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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut Kemmis dan mc.Taggart di dalam  Arikunto (2010:16) mengemukakan secara garis besar terdapat empat tahapan yang di lalui dalam  melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu perencanaan,  pelaksanaan,  pengamatan dan  refleksi. Adapun desain  untuk masing-masing tahapan adalah sebagai berikut:Perencanaan

SIKLUS I
Pelaksanaan

Refleksi

Pengamatan
SIKLUS III
Pelaksanaan
Pelaksanaan
Perencanaan
Pengamatan
SIKLUS II
Perencanaan
Pengamatan
Refleksi
Refleksi











Gambar 3. Desain Penelitian

Prosedur  penelitian  ini  meliputi  kegiatan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berupa perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi pada setiap siklusnya untuk mengidentifikasi  permassalahan  yang terjadi di kelas. Dilanjutkan  dengan  pelaksanaan  penelitian  selama  tiga siklus  yang terdiri dari bebrapa tahap, yaitu:
SIKLUS I
1. Tahap Perencanaan
Pada  tahap ini, kegiatan  yang  dilakukan  adalah  merencanakan tindakan yang akan dilakukan yaitu:
a. Mempersiapkan RPP yang telah disusun sesuai dengan materi dan tingkat hasil belajar siswa untuk setiap pertemuan.
b. Menyusun lembar observasi pelaksanaan pembelajaran yang meliputi lembar observasi pelaskanaan pembuatan bentuk  karikatur dan aktivitas siswa.
c. Merancang Lembar KerjaSiswa.
d. Mempersiapkan alat penilaian.
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pada pelaksanaan tindakan siklus I adalah sebagai berikut:
a. Peneliti memberikan pre test pada awal pembelajaran
b. Peneliti menetapkan suatu pokok materi yang akan dipelajari
c. Peneliti menjelaskan tentang materi yang akan dipelajari
d. Peneliti dan siswa membuat kesimpulan secara bersama-sama
e. Peneliti mencatat hal-hal yang menurut peneliti harus segera dikoreksi
f. Peneliti memberikan soal kepada siswa
3. Tahap Pengamatan
Tahap pengamatan dilaksanakan pada saat proses belajar mengajar berlangsung dan dengan menggunakan lembar pengamatan yang telah dibuat. Kegiatan observasi ini meliputi dua hal, yaitu: (1) aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan bentuk karikatur; (2) observasi mengenai teknis penggunaan bentuk karikatur dalam mengungkapkan gagasan.
4. Tahap Refleksi
Setelah mengkaji hasil tes siswa dan hasil pengamatan siswa, serta pengamatan penerapan bentuk karikatur, maka dilaksanakan refleksi. Tahap refleksi ini dilaksanakan pada setiap akhir pertemuan dan hasil refleksi digunakan sebagai dasa rencana perbaikan tindakan pada siklus berikutnya.
Kegiatan refkeksi ini bertujuan untuk melihat apakah tindakan yang telah dilakukan dapat tercapai sessuai dengan tujuan dan berjalan dengan baik serta mencari kelemahan-kelemahan yang terjadi selama tindakan diberikan sehingga kemampuan yang massih perlu diperbaikiakandiperbaiki.
SIKLUS II
1. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti membuat alternatif pemecahan masalah (perencanaan tindakan) untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang dialami siswa dalam siklus I dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Sebelum kegiatan belajar mengajar, peneliti terlebih dahulu membahas mengenai kemampuan siswa dalam mengungkapkan gagasan kedalam bentuk karikatur sehingga pemahaman siswa menjadi lebih jelas.
b. Mengidentifikasi masalah yang muncul pada siklus I dan menetapkan alternatif pemecahan masalah.
c. Peneliti mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
d. Merancang lembar observasi tentang penerapan bentuk karikatur dan aktivitas siswa.
e. Merancang Lembar Kerja Siswa.
f. Mempersiapkan alat penilaian berupa pos tes siklus II.
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Tindakan yang dilakukan pada siklus II berbeda dengan tindakan pada siklus I. Sebelum siswa mengerjakan soal post test siklus II, peneliti menjelaskan terlebih dahulu kesalahan-kesalahan hasil tes siswa pada siklus I. Peneliti menanyakan kesulitan yang dihadapi siswa dalam mengerjakan soal tersebut. Kemudian siswa diberi arahan dan bimbingan agar dalam pelaksanaan siklus II menjadi lebih baik.
3. Tahap Pengamatan
Tahap ini dilaksanakan sesuai dengan siklus I, dimana pengamatan dilaksanakan pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Aspek yang diamati adalah aktivitas siswa selama proses pembelajaran menggunakan gambar karikatur serta hasil dan lembar pengamatan tentang teknis pelaksanaan pembuatan karikatur.
4. Tahap Refleksi
Hasil observasi dikumpulkan dan dianalisa sehingga diperoleh kesimpulan dan hasil tindakan yang telah diterapkan.
SIKLUS III
1. Tahap Peencanaan
Pada tahap ini peneliti membuat alternatif pemacahan masalah (perencanaan tindakan) untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang dialami siswa dalam siklus II dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Sebelum kegiatan belajar mengajar, peneliti terlebih dahulu membahas mengenai kemampuan siswa dalam mengungkapkan gagasan kedalam bentuk karikatur sehingga siswa menjadi lebih jelas.
b. Mengidentifikasi masalah yang muncul pada siklus II dan menetapkan alternatif pemecahan masalah.
c. Peneliti mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
d. Merancang lembar observasi tentang penerapan gambar karikatur dan aktivitas siswa.
e. Merancang Lembar Kerja Siswa
f. Mempersiapkan alat penilaian berupa pos tes siklus III.
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Tindakan  yang dilakukan pada siklus III berbeda dengan tindakan padasiklus II. Sebelum siswa mengerjakan soal post test siklus III, peneliti menjelaskan terlebih dahulu kesalahan-kesalahan hasil tes siswa pada siklus II. Peneliti menanyakan kesulitan yang dihadapi siswa dalam mengerjakan soal tersebut. Kemudian  siswa diberi arahan dan bimbingan agar dalam  pelaksanaan siklus III menjadilebih baik.
3. Tahap Pengamatan
Tahap ini dilaksana kansesuai dengan siklus II, dimana pengamatan dilaksanakan  pada  saat proses belajar mengajar berlangsung.  Aspek yang diamati adalah aktivitas siswa selama proses pembelajaran menggunakan gambar karikatur, serta hasil dan lembar pengamatan tentang teknis pelaksanaan pembuatan gambar karikatur.
4. Tahap Refleksi
Hasil  observasi dikumpulkan  dan dianalisa sehingga diperoleh kesimpulan dan hasil tindakan yang telah diterapkan.

3.2 Subjek dan Objek Penelitian
3.2.1 Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lolofitu Moi tahun pembelajaran 2024-2025 yang berjumlah 35  orang siswa di kelas XII OTKP 1.

3.2.2 Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah penggunaan media gambar siswa dalam mengungkapkan gagasan ke dalam bentuk karikatur pada siswa SMK Negeri 1 Lolofitu Moi Tahun Pembelajaran 2024-2025.

3.3 Instrumen Penelitian
3.3.1 Tes 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh data suatu penelitian. Instrumen yang digunakan untuk menjaring data penelitian adalah essay tes. Dimana siswa disuruh untuk menggambar sebuah karikatur dengan kriteria yang telah dijelaskan sebelumnya. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada table kisi-kisi instrumen di bawah ini :
Tabel 1
Aspek Substansi
	No.
	Aspek Penilaian
	Skor Maksimum
	Skor Siswa

	1.
	Susunan kronologis
	30
	

	2.
	Kesesuaian gambar karikatur dengan gagasan
	30
	

	Jumlah 
	60
	



Tabel 2
Aspek Pemahaman
	No.
	Aspek Penilaian
	Skor Maksimum
	Skor Siswa

	1.
	Bentuk gambar
	10
	

	2.
	Tema
	10
	

	3.
	Kecerdasan emosional
	10
	

	4.
	Apresiasi gambar
	10
	

	Jumlah 
	40
	



3.3.2 Lembar Observasi
Observasi yang dilakukan merupakan pengamatan terhadap seluruh proses kegiatan pembelajaran dengam menggunakan gambar karikatur. Observasi yang dilakukan pada proses kegiatan pembelajaran adalah observasi terhadap situasi kelas yang meliputi penggunaan gambar karikatur dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun aspek-aspek aktivitas yang diamati dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 3
Kisi-kisi Lembar  Observasi
	No.
	Aktivitas yang diamati
	Jumlah 
	Persentase 

	1.
	Siswa aktif dalam mengikuti proses pembelajaran (aktif)
	
	

	2.
	Siswa menunjukkan sikap kreatif pada saat kerja kelompok (kreatif)
	
	

	3.
	Siswa dapat gagasan dan pendapatnya secara efektif pada saat kerja kelompok (efektif)
	
	

	4.
	Siswa senang dan bahagia serta turut berpartisipatif dalam proses pembelajaran (menyenangkan)
	
	

	Jumlah 
	
	



3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Peneliti mengadakan observasi langsung ke sekolah dan meminta izin kepada kepala sekolah untuk mengadakan penelitian.
2. Setelah kepala sekolah memberikan izin maka peneliti mulai mengajar dengan menggunakan gambar karikatur dalam meningkatkan kemampuan mengungkapkan gagasan siswa.
3. Setelah selesai proses belajar mengajar maka langkah selanjutnya yaitu menyuruh siswa untuk mengungkapkan gagasan ke dalam bentuk karikatur yang sebelumnya telah diarahkan oleh guru.
4. Kemudian peneliti memeriksa gambar siswa berdasarkan aspek penilaian yang telah ditentukan.
5. Memberikan skor pada aspek yang diperiksa dan sesuai dengan ketentuan penskoran yang telah ditetapkan. Kemudian skor yang diperoleh oleh setiap siswa dihitung sebagai nilai kemampuan siswa yang bersangkutan.
6. Merekap data penilaian yang diperoleh siswa untuk setiap aspek yang diteliti.
7. Menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa pada setiap aspek yang diteliti kemudian mencari nilai rata-ratanya serta menentukan ketuntasan siswa secara keseluruhan.

3.5 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif maupun kuantitatif.

3.5.1 Secara Kualitatif
Data kualitatif diperoleh dari data non tes, yaitu data observassi, jurnal, angket, wawancara, dan dokumentasi foto. Analisis data dilakukan dengan menelaah seluruh data yang diperoleh, menyusunnya dalam satuan-satuan, dan dikategorisasikan.

3.5.2 Secara Kuantitatif
Data kuantitatif ini digunakan untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa dan untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa dalam mengungkapkan gagasan kedalam bentuk karikatur.


a. Menghitung tingkat aktivitas siswa
Setelah dilihat peningkatan aktivitas siswa pada tiap pertemuan pembelajaran, kemudian dicari rata-rata tiap siswa.Dari rata-rata tersebut diolah berdasarkan persentase. Menurut Aqib (2010:221) dengan ketentuan sebagai berikut
A = Sangat aktif		: 86%-100%
B = Aktif			: 71%-85%
C = Cukup aktif		: 56%-70%
D = Kurang aktif		: 41%-55%
E = Sangat kurang aktif	: 40%
Setelah itu dapat dilihat peningkatan aktivitas siswa yaitu meningkatnya jumlah yang siswa aktif dalam mengikuti proses pembelajaran (aktif), meningkatnya siswa yang menunjukkan sikap kreatif pada saat kerja kelompok (kreatif), meningkatnya siswa yang dapat mengungkapkan gagasan dan pendapatnya secara efektif pada saat kerja kelompok (efektif) serta meninghkatnya siswa yang senang dan bahagia serta turut berpartisipatif dalam proses pembelajaran (menyenangkan) selama pembelajaran berlangsung.
b. Menghitung tingkat kemampuan menggambar karikatur
Tingkat kemampuan siswa diperoleh berdasarkan hasil belajar siswa selama pembelajaran. Hasil belajar tersebut diperoleh berdasarkan nilai rata-rata dari tes hasil belajar I dan II. Nilai pada tes hasil belajar I merupakan hasil belajar siswa selama pembelajaran di siklus  I, tes hasil belajar II merupakan hasil belajar siswa pada siklus II. Kemudian nilai rata-rata yang diperoleh disiklus I akan dibandingkan dengan nilai rata-rata di siklus II. Maka nilai-nilai setiap siswa akan diolah menggunakan teknik presentase berdasarkan kategori tingkat kemampuan siswa untuk mengetahui sejauhmana tingkat kemampuan siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Teknik analisis data yang digunakan  dalam  penelitian  ini adalah kuantitatif dan kualitatif. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya tindakan yang dilakukan dalam  penelitian. Hal ini dilihat dari seberapa persenkah keberhasilan yang dicapai dilihat dari perubahan hasil belajar. Dalam  petunjuk pelaksanaan proses belajar mengajar, Depdikbud (2006:39) terdapat kriteria ketuntasan perorangan dan klasikal yaitu:
1. Untuk mengetahui ketuntasan belajar secara perorangan digunakan rumus:
PHB = Skor yang diperoleh siswa    Χ 100 
		     Skor maksimal

Keterangan: PHB = Persentase Hasil Belajar Siswa
Dengan kriteria = 0 ≤ PHB < 70% siswa belum tuntas belajar
			   70 ≤ PHB ≤ 100% siswa telah tuntas belajar

2. Untuk mengetahui ketuntasan secara klasikal digunakan rumus:
PHB = Skor yang diperoleh siswa    Χ 100 
		     Skor maksimal

Keterangan : PKK = Persentase Ketuntasan Klasikal

Menurut Aqib (2010:103) tingkat ketuntasan siswa dalam belajar dapat dikategorikan dalam lima tingkatan yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang dan kurang sekali. Maka lebih jelas dipaparkan pada tabel di bawah ini :


Tabel 4
Persentase Pemerolehan Nilai
	No.
	Nilai
	Kategori

	1.
	86-100%
	Sangat baik

	2.
	76-85%
	Baik 

	3.
	60-75%
	Cukup 

	4.
	55-59%
	Kurang 

	5.
	≤ 54%
	Kurang sekali



Menurut Aqib (2010:221) menyatakan bahwa: “berdasarkan kriteria ketuntasan belajar, jika dilihat telah tercapai 85% siswa yang telah mencapai persentase penilaian hasil belajar ≥ 70, maka ketuntasan belajar secara klasikal telah tercapai”. 
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